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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini menganalisis perlakuan akuntansi aset bersgjarah, khususnya penilaian, penygjian, dan
pengungkapan. Aset bersgjarah merupakan aset yang memiliki nilai-nilai intangible seperti nilai sgjarah,
budaya, dan estetika, sehingga perlakuan akuntansinya berbeda dengan aset pada umumnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Data diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak
pengelola Benteng Kuto Besak Palembang serta analisis dokumen yang dikaitkan dengan literatur berupa
regulasi yang berlaku.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa belum terdapat definisi yang tepat untuk aset bersgjarah. Pihak-pihak
terkait mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian aset bersgjarah karena sifatnya yang unik, serta
belum adanya standar khusus yang mengatur penilaian aset bersgjarah. Namun, perlakuan akuntansi aset
bersegjarah Benteng Kuto Besak Palembang sudah sesuai dengan standar yang berlaku, yaitu tidak harus
disgjikan dalam neraca, tetapi diungkapkan dalam Catatan atas L aporan K euangan tanpa nilai. Terdapat
berbagai kekurangan terkait pengungkapan dalam Catatan atas L aporan Keuangan

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study analyzes accounting treatment of heritage assets, especially in their valuation, presentation and
disclosure. Heritage assets are assets which have intangible values such as the historical, cultural, and
aesthetical value. These intangible values make heritage assets unigue and has different accounting
treatment compared to other assets.

This study uses a case study approach. Data are obtained from interviews and analysis of documents along
with existing literatures, such as regulations.

This study concludes that there has been no precise definition for heritage assets. The managing agencies are
still experiencing difficulties in conducting valuation of heritage assets due to the unique nature. Besides,
there are no standards that specifically regulate valuation of heritage assets. However, the accounting
treatment of heritage asset Benteng Kuto Besak Palembang is in accordance with the applicable standards,
which stated that heritage assets are not to be presented in the balance sheet, but to be disclosed in the Notes
to the Financial Statements without value. However, there are various shortcomings related disclosuresin
the Notes to the Financia Statements
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